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ABSTRAK

ANDRIZAL, NIM 12329 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan
Penggunaan Metode Inkuiri pada Materi Pelajaran Seni Rupa di kelas VI1.9
SMP Negeri 5 Padang. Skripsi. Strata Satu (S1) Universitas Negeri Padang
(UNP).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh metode pembelajaran yang
dilaksanakan guru dalam mengajar masih terpusat pada guru, metode yang
digunakan kurang mengembangkan kemampuan berfikir siswa, karena siswa
kurang diberi kesempatan untuk mengolah pengetahuan yang diberikan kepada
mereka. Sebagian siswa ada yang tidak memperhatikan guru di waktu belajar, dan
di waktu guru memberikan tugas kepada siswa sebagian besar siswa tidak
mengetahui tugas yang akan dibuat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan metode inkuiri pada materi
pelajaran seni rupa

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
metode inkuiri. Penelitian ini dilaksanakan semester Juli-Desember 2012 di kelas
VIl. 9 SMP N 5 Padang yang berjumlah 30 orang dengan materi menggambar
bentuk kubistis dan silindris. Penelitian tindakan kelas ini memiliki siklus dengan
langkah-langkah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Apabila
ketuntasan belajar yang diharapkan terpenuhi, maka penelitian tindakan kelas ini
dianggap telah menyeleseikan permasalahan yang dihadapi. Alat pengumpulan
data yang digunakan berupa format observasi, wawancara, tes hasil belajar,
catatan lapangan, analisis dokumen.

Dari data penelitian didapat peningkatan aktivitas belajar siswa setiap
siklus adalah, siklus | rata-rata aktivitasnya 32,83 dan pada siklus Il mencapai
81,83. Peningkatan aktivitas belajar diiringi dengan peningkatan hasil belajar pada
setiap siklus. Rata-rata hasil belajar pada siklus | 72,2 dan pada siklus Il diperoleh
rata-rata hasil belajar 84,3. Perolehan hasil belajar ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan sebagai hasil dari tindakan yang sudah dilakukan, pada siklus Il
hasil belajar sudah berada di atas KKM.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode inkuiri dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa hal ini terlihat dari peningkatan
aktivitas dan hasil siswa dari setiap siklus yang dilaksanakan, penggunaan
metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap
materi menggambar bentuk kubistis dan silindris.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan seni  budaya mempunyai kontribusi  terhadap
perkembangan individu antara lain membantu perkembangan mental,
emosional, kreatifitas, estetika, sosial dan fisik (Tarjo, 2004:42). Maka hasil
pembelajaran seni budaya diharapkan memberikan pengetahuan dalam
membuat karya yang berguna untuk mengembangkan Kreatifitas, sikap
produktif, mandiri dan mengembangkan sikap menghargai berbagai jenis
hasil karya.

Berdasarkan observasi pembelajaran seni rupa pada materi
menggambar bentuk benda kubistis dan silindris di kelas VI11.9 SMP Negeri 5
Padang pada tanggal 17-21 September 2012, dalam proses pembelajaran di
SMP N 5 Padang pembelajaran seni rupa tergabung dalam mata pelajaran
Seni Budaya. Salah satu kelemahan siswa kelas VII.9 di SMP Negeri 5
Padang adalah kurangnya pemahaman mereka akan teori, terlihat ketika
siswa bisa membuat gambar, namun kemampuan siswa untuk menjelaskan
apa dan bagaiamana membuatnya masih tergolong rendah. Sehingga siswa
hanya mampu dalam praktek (keterampilan) saja, sedangkan kemampuan
dalam teori (kognitif) sangat kurang.

Masalah metode pembelajaran yang dilaksanakan guru di kelas VII.9
berdasarkan pengamatan dalam mengajarkan mata pembelajaran Seni Rupa
pada siswa terutama materi yang berhubungan dengan teori hanya terpusat

1



pada guru. Guru terlalu sibuk memikirkan apa yang harus dilakukannya,
bukan apa yang harus dilakukan oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Guru menyajikan bahan pelajaran pada siswa dengan metode pembelajaran ini
lebih banyak campur tangan guru dalam pentransferan pengetahuan pada
siswa, dengan kata lain siswa hanya menerima saja apa yang dijelaskan guru,
sehingga kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Metode
pembelajaran yang digunakan lebih cenderung menggunakan metode ceramah
demonstrasi dan tanya jawab. Sehingga kurang menunjukkan hasil, karena
siswa hanya bisa mengingatnya sebatas pada waktu belajar saja. Bila minggu
depan diadakan tanya jawab hanya sebagian siswa yang bisa menjawab materi
yang ditanyakan tersebut, sehingga guru harus mengulang-ulang materi lama.
hal ini jelas pembelajaran tidak efisien karena banyak waktu yang terbuang
untuk mengulang materi lama. Siswa kurang diberi kesempatan untuk
mengolah pengetahuan yang diberikan pada mereka. Sehingga pada saat
belajar hanya sebagian (< 50%) siswa yang aktif dan serius dalam belajar,
sebagian lain ada yang tidak memperhatikan guru di waktu belajar melainkan
mengobrol dengan teman dan melakukan kegiatan lain disaat guru
menjelaskan, dan di waktu guru memberikan tugas kepada siswa sebagian
besar siswa tidak mengetahui tugas yang akan dibuat, sehingga siswa sering
tidak membuat tugas yang diberikan.

Dalam pembelajaran Seni Rupa siswa tidak hanya dituntut mampu
dalam praktek (keterampilan) saja, tetapi juga dituntut mampu dalam teori

(kognitif). Umumnya siswa kurang paham atau kurang menguasai bahan



yang diajarkan, termasuk konsep, prinsip ataupun prosedur, sehingga siswa
dapat berbuat, tapi tidak tahu menjelaskan apa dan bagaimana membuatnya.
Padahal pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip ataupun prosedur sangat
diperlukan dalam mengarahkan atau memudahkan mereka dalam praktek.

Hal ini jelas akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa,
yaitu sebagian besar siswa kerlas VII.9 belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yaitu dengan nilai di bawah 7,5. Sehingga hasil belajar yang
didapatkan tidak maksimal.

Masalah tersebut jika dibiarkan sampai waktu-waktu selanjutnya,
pembelajaran tidak akan efektif sehingga kualitas pembelajaran tidak baik dan
hasil belajar siswa yang tidak akan maksimal. Sehingga tujuan pembelajaran
tidak akan tercapai. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan
pembaharuan dalam pendidikan seni sebagai implikasi untuk pengembangan
ekspresi siswa secara meluas. Untuk peningkatan kualitas pendidikan terutama
seni rupa diperlukan kualitas pembelajaran yang lebih baik, dengan seni
siswa dapat mengembangkan daya imajinasi dan aktifitas.

Dari masalah diatas,maka sangat diperlukan sebuah metoda belajar
yang baru dan lebih memberdayakan siswa. Sebuah metoda belajar yang bisa
mendorong siswa untuk belajar, aktif dan kreatif dalam belajar, maka proses
pembelajaran seni rupa harus dikemas dan disajikan dengan model
pembelajaran yang menarik, menantang dan menyenangkan. Agar
pembelajaran seni rupa siswa kelas VII.9 di SMP N 5 Padang menjadi

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Metoda yang dilakukan



adalah melalui penggunaan metoda inkuiri, sebab metode inkuiri dapat
membangkitkan keaktifan siswa, serta metode pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan
(Sanjaya, 2008:196).

Metode inkuiri ini disebut juga metode pembelajaran aktif. Dalam
pembelajaran ini siswa dituntut untuk belajar aktif mencari dan menemukan
pengetahuan yang diperoleh. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal,
tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu
sendiri (Sanjaya, 2008 : 197). Bila siswa hanya menerima saja dari guru,
kecenderungan otak tidak menyimpan dan cepat terlupakan. Jadi dengan
metode pembelajaran aktif, otak akan bekerja, baik untuk menemukan ide
pokok dari pelajaran, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang
baru mereka pelajari kedalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.

Dalam metode inkuiri seluruh aktivitas siswa yang dilakukan siswa
diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri
(self belief). Dengan cara ini keinginan siswa untuk belajar akan mudah
ditumbuhkan dan pada akhirnya hasil belajar siswa akan dapat ditingkatkan.
Agar pembelajaran Seni Rupa siswa kelas VI11.9 di SMP N 5 Padang menjadi
pembelajaran aktif, efektif dan menyenangkan serta aspek teori sama-sama

dapat dikuasai bersama aspek prakteknya, metode yang dapat dilakukan ialah



melalui penggunaan metode inkuiri yang dapat memperkecil permasalahan-

permasalahan yang ada dan berdampak dengan hasil belajar siswa, khususnya

pada aspek teori maka, penulis mencoba mengangkat judul ‘’Peningkatan

Hasil Belajar Siswa dengan Penggunaan Metode Inkuiri pada Materi

Pelajaran seni rupa di Kelas VI1.9 SMP Negeri 5 Padang”’.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, dapat

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut.

1.

2.

Pembelajaran seni rupa belum pada taraf efektif.

Kurangnya keseriusan siswa dalam kelas ketika mengikuti pelajaran seni
rupa.

Siswa sering tidak membuat tugas dalam pembelajaran seni rupa.
Penggunaan metode pembelajaran seni rupa yang kurang tepat oleh guru.
Siswa sering tidak memperhatikan guru di waktu mengajar.

Kurangnya hasil belajar siswa kelas VI1.9 dalam pembelajaran seni rupa
di SMP Negeri 5 Padang.

Siswa tidak aktif saat pembelajaran seni rupa berlangsung.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dijelaskan sebelumnya, maka

masalah penelitian kurangnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni

rupa di SMP Negeri 5 Padang dibatasi sebagai berikut yaitu penggunaan



metoda inkuiri dalam pembelajaran seni rupa untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas VI1.9 SMP N 5 Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut “Apakah dengan
penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas

VIL9 SMP Negeri 5 Padang dalam pembelajaran Seni Rupa?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sesuai dengan perumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
kelas VII.9 SMP Negeri 5 Padang dengan metode inkuiri pada materi

pelajaran seni rupa.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi.
1. Guru
Manfaat penelitian bagi guru:
e Sebagai bahan kajian bagi guru dalam meningkatkan keberhasilan
pembelajaran.
e Memberi dodrongan pada guru untuk lebih aktif dalam menemukan
metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.
2. Siswa, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni

rupa, meningkatkan keaktifan siswa dan siswa mampu menciptakan karya,



ide dan gagasan sendiri serta meransang sikap kreatif dalam mengerjakan
tugas.

. Sekolah, untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, dapat memicu
semangat belajar bagi siswa dan dapat meningkatkan kreatifitas siswa di
sekolah.

. Peneliti, menambah wawasan, menemukan strategi dalam mengatasi
masalah penurunan hasil belajar siswa dan pengalaman sebagai calon

pendidik.





